ABSTRAK

Latar Belakang : Psikosis episode pertama merupakan fase kritis yang
memerlukan intervensi dini karena berhubungan erat dengan perkembangan
gangguan psikotik kronis. Kadar Total Antioxidant Capacity (TAC) dan Index
Massa Tubuh (IMT) yang merupakan salah satu indikator metabolik dapat
mempengaruhi beratnya gejala klinis, karena pengobatan ke depannya akan
menimbulkan gangguan metabolik serta stres oksidatif yang berperan dalam
patofisiologi psikosis. Hubungan antara TAC dan IMT terhadap gejala klinis belum
terjelaskan secara memadai sehingga penting untuk mengungkap korelasi tersebut
beserta implikasinya.

Tujuan : Mengetahui hubungan antara Total Antioxidant Capacity (TAC) dan
Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap gejala klinis pada pasien psikosis episode
pertama.

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional. Subjek penelitian
sebanyak 38 responden dengan psikosis episode pertama yang memenuhi kriteria
psikosis sesuai MINI ICD-10. Data demografi didapatkan dari wawancara dan
kuesioner. Kadar Total Antioxidant Capacity (TAC) diperiksa dari sampel darah
pasien. Indeks Massa Tubuh (IMT) dihitung sesuai dengan pengukuran
antropometri terakhir. Gejala klinis dinilai dengan kuesioner Positive And Negative
Syndrome Scale (PANSS).

Hasil : Hasil analisis multivariat hubungan antara Total Antioxidant Capacity
(TAC) dan Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap gejala klinis pada pasien psikosis
episode pertama didapatkan hasil bahwa IMT memiliki asosiasi yang signifikan
dengan skor Gejala Positif (p=0.017)). Sedangkan Kadar TAC tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan subskala PANSS (positif, negatif, dan
psikopatologi umum) maupun skor total (p>0,05).

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan signifikan antara TAC dengan gejala klinis
pada pasien psikosis episode pertama Sedangkan terdapat hubungan signifikan
antara Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap gejala klinis terutama gejala positif
pada pasien psikosis episode pertama. Ketiadaan hubungan antara TAC dan IMT
dengan gejala klinis menunjukkan bahwa keparahan gejala psikotik dipengaruhi
oleh kombinasi faktor neurokimia, struktural otak, dan psikososial, yang tidak
tercermin secara langsung oleh status antioksidan sistemik dan IMT.

Kata kunci : Total Antioxidant Capacity, Index Massa Tubuh, skor PANSS,
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